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[bookmark: _Toc135683704]BAB I
[bookmark: _Toc135683705]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc135683706]Latar Belakang Masalah
Pendidikan sekolah ialah salah satu faktor yang membentuk religiusitas individu. Pendidikan sekolah mempunyai kontribusi yang sangat berharga dalam membentuk religiusitas individu terkhususnya Pendidikan agama. Kemahiran religius yang ia gabungkan di sekolah memiliki dampak yang penuh makna pada praktik keagamaan individu dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:1] [1: Syarnubi Syarnubi, “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa Kelas Iv Di Sdn 2 Pengarayan,” Tadrib : Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol  5, no. 1 (2019): 87-103, hlm 88 doi:10.19109/tadrib.v5il.3230.] 

Mulai dari anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa telah terkontaminasi dengan budaya-budaya luar, sopan santun mereka tekikis karena budaya bebas ini.[footnoteRef:2] Pembelajaran bagi masyarakat ialah sebuah metode atau kaidah untuk memaksimalkan tingkatan jiwa manusia di semua aspek yang ada, dengan kata lain tidak sedikit sepanjang jiwa masyarakat di muka bumi lalu lanjut populasi manusia yang tidak mengerti teknologi ada juga sedikit masyarakat yang tidak  menggunakan Pendidikan sebagai objek untuk memperbarui budaya dan juga kedudukannya.[footnoteRef:3] [2:  Arif Sarifuddin, Baldi Anggara, Husnah Lutfiah, Nyayu Soraya,”Pergeseran Nilai Sikap Ungguh Pada Masyarakat Jawa Di Desa Enggal Rejo Jalur Air Salek,” Jurnal PAI Raden Fatah Vol 4, no. 2 (2022): 93-108, hlm.95 doi:10.19109/pairf.vi2.10419.]  [3: Mardeli Mardeli, “Konsep Al-Qur’an Tentang Metode Pendidikan Islam,” Ta'dib : Jurnal Pendidikan Islam Vol 16, no. 1 (2011): 137-154,  hlm. 138 doi:10.19109/td.v16i01.] 



Menurut Syafaruddin dan Irwan Nasution kreativitas adalah potongan dari usia dan suasana anak manusia. Menurut Afrilia Puspitasari kreativitas ia 
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kecondongan untuk membuat atau melahirkan sebuah konsep yang lebih baru dengan melewati perbuatan. Membentangkan hal-hal yang sudah ada dalam ide berlatih  membimbing untuk membangkitkan semangat siswa prestasi belajar siswa berdampak pada dorongan siswa untuk lebih giat dalam pembelajaran.[footnoteRef:4] Misi Pendidikan nasional ialah mengusahakan kemajuan dan perluasan kesempatan untuk mendapatkan Pendidikan yang terbaik untuk seluruh masyarakat Indonesia dan membantu untuk mengupayakan perkembangan kemampuan penerus bangsa sejak dari kecil hingga akhir hayat untuk mewujudkan manusia yang terus belajar[footnoteRef:5] [4: Azizah, Peran dan Tantangan Guru Dalam Membangun Peradaban Manusia (Surabaya: Global Aksara Press, 2021), hlm. 198-199.]  [5:  Ermis Suryana dan Baldi Anggara “Pemenuhan Hak-Hak Pendidikan Keagamaan Islam Anak Binaan diLembaga Permasyarakatan Pakjo Palembang,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2017): 162–68 doi./10.19109/Tadrib.v3i1.1389.] 

Pendidikan di abad globalisasi  masa ini dituntut untuk berdampak pada kreativitas dalam bagian pembelajaran. Kreativitas pendidik melahirkan pembelajaran dengan rancangan yang baru, pembelajaran yang kerap kali tidak seragam dan pembelajaran yang amat dinantikan oleh masing-masing siswa. Pendidik adalah bagian yang bisa memutuskan apa itu yang sedikit harus mengamati di semua komposisi bimbingan. Bidang yang satu ini memeriksa sebagai perhatian dari dasar tersebut saat melibatkan kejadian bimbingan. Menurut Janawi, salah satu bagian yang harus diamati dalam memajukan kedudukan Pendidikan. Guru dalam komposisi rujukan ilmu Pendidikan memegang kedudukan yang besar dan tersusun, karena guru ialah pelopor dalam fase pengelolaan bimbingan. Materi ialah sebuah informasi nilai dan merupakan data sumber setelah di pakai menjadi informasi data yang setelahnya ditaati, diatur, dinilai, setelahnya supaya bisa dijadikan pelajaran dalam sebuah kejadian[footnoteRef:6] [6:  Baldi Anggara, “Pola Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Mahasiswa PAI Fakultas FITK Uin Raden Fatah Palembang,” Tadrib 5, no. 2 (2019): 187–97 doi:19109/tadrib.v5i2.2680.] 

Permasalahan kreativitas diambil oleh Muhammad Fazli kreativitas, kreativitas dan observasi di tempat bimbingan sangat istimewa bagi calon guru. Guru harus memiliki baik praktik dan teori, memiliki kreativitas dan penafsiran melewati irama dan detak. Tatkala, pendapat Muhammad Sayuti bakal guru harus melepaskan jumlah hal untuk memperlebar interpretasi mereka akan seni dan budaya. Tontonlah pergelaran seni budaya segera beraneka pameran seni. Jika tidak, di Yogyakarta yang membeberkan seni budaya penting di kampus berjibun manusia berkunjung ke Candi Prambanan, Candi Borobudur ialah tonggak kebudayaan, cakepnya.[footnoteRef:7] [7: Ivan Aditya, “Kreativitas Penting Dimiliki Calon Guru,” Krjogja.com, 2022.] 

Berlandaskan observasi yang peneliti lakukan di Mts Nurul Yaqin Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir peneliti lebih berfokus meneliti tentang kreativitas Pendidikan Agama Islam karena pendidik Ketika mengajar masih memakai metode umum atau lama seperti ceramah dalam pembelajaran fiqih peserta didik sering tidak memperhatikan guru Ketika mengajar, suasana pembelajaran di kelas sering mudah berubah.
Dampak dari kurangnya kreativitas Pendidikan Agama Islam menyebabkan pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak berjalan dengan terstruktur, sehingga membuat peserta didik begitu memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru, komunikasi antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran fiqih ini tidak berjalan dengan baik, sehingga pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak mudah dipahami oleh peserta didik, peserta didik menjadi kurang bersemangat mengikuti pembelajaran yang diberikan.
Penelitian ini hendaknya membahas kreativitas Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih, kreativitas dalam pembelajaran fiqih ini memiliki tujuan untuk bisa merangsang peserta didik supaya lebih berfikir secara kritis dalam pembelajaran. Tidak mudah merasa bosan dalam belajar, memberikan semangat yang tinggi kepada peserta didik, membuat suasana kelas lebih teratur dan membuat pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik lebih mudah dipahami dan dimengerti dalam pembelajaran.
Berlandaskan uraian di atas Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini sangat penting karena kreativitas guru dalam mengajar dapat menumbuhkan dampak positif bagi siswa, sebab siswa tidak merasa jenuh dan dapat menerima pembelajaran yang diberikan, lebih mudah mengerti. Dengan demikian pengelolaan proses pembelajaran fiqih yang baik didukung oleh kreativitas akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
B. [bookmark: _Toc135683707]Identifikasi Masalah
1. Kurangnya kemampuan guru untuk mengajar siswa dengan baik
2. Kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru didalam pembelajaran
3. Guru kurang kreatif Ketika mengajar siswa
4. Kurangnya kontrol guru dalam pembelajaran sehingga membuat kondisi pembelajaran sering mudah berubah
5. Kurangnya komunikasi guru dan siswa dalam pembelajaran fiqih
6. Guru sering memberikan pembelajaran ceramah sehingga pembelajaran kurang menarik.
C. [bookmark: _Toc135683708]Batasan Masalah
Berawal  hasil identifikasi diatas maka, peneliti mencoba mesti menentukan permasalahan agar penjelasannya terencana dan tidak berkembang kemana-mana, dalam penelitian ini yang akan dilakukan peneliti berfokus pada kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
D. [bookmark: _Toc135683709]Rumusan Masalah
Terlihat dari identifikasi masalah dan Batasan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada peneliti ini yaitu:
1. Bagaimana kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih?
2. Faktor apa saja penghambat dan pendukung kreativitas guru dalam pembelajaran fiqih?

E. [bookmark: _Toc135683710]Tinjauan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk memberikan jawaban dari suatu penelitian yang dilaksanakan serta mempunyai peran dalam berbagai aspek, teristimewanya ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih di Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih.
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi peneliti, dengan melaksanakan penelitian ini peneliti diinginkan dapat memakai ilmu yang telah didapat semasa perkuliahan dan untuk melengkapi salah satu syarat kelulusan program studi Pendidikan Agama Islam.
2. Bagi guru, penelitian ini ditujukan agar dapat meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran fiqih.
3. Bagi sekolah, agar dapat menjadi bahan pembelajaran fiqih dalam kreativitas guru.
F. [bookmark: _Toc135683711]Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka ialah menggambarkan penelitian terdepan dengan penelitian yang direncanakan. Tinjauan Pustaka membenarkan bahwa penelitian yang dilaksanakan belum diamati pada awalnya. Tinjauan Pustaka pula melepaskan kisah atas teori-teori penelitian yang sebagai asas penelitian. [footnoteRef:8]peneliti mempertimbangkan dan melubangi informasi melalui hasil penelitian terdepan untuk memperlebar pengetahuan dan menjadikan referensi sesuai dengan judul yang akan diteliti beberapa tinjauan Pustaka digunakan peneliti yaitu: [8: Tim Penyusun Fakultas dan Keguruan UIN Raden Fatah, Pedoman Penulisan Skripsi (Palembang, 2019), hlm. 11.] 

Pertama, jurnal Tiya Anggita, Abdullah Idi, Muhammad Fauzi dengan judul pengembangan model pelatihan berbasis aplikasi quiz creator untuk meningkatkan kreativitas guru. Kesimpulan dari jurnal ini yaitu model pelatihan berbasis aplikasi quiz creator efektif untuk meningkatkan kreativitas guru. Persamaan penelitian ini yaitu objek penelitiannya kreativitas guru, perbedaannya yaitu terletak pada model penelitiannya, penelitian ini mengembangkan dengan objek aplikasi, peneliti menggunakan pembelajaran fiqih. Sedangkan peneliti lebih berfokus pada kreativitas guru PAI dalam pembelajaran fiqih.[footnoteRef:9] [9: Tiya Anggita, “Pengembangan Model Pelatihan Berbasis Aplikasi Quiz Creator Untuk Meningkatkan Kreativitas Guru,” Jurnal Intizar, Vol 27, no. 1 (2021) : 33-43, hlm. 34.] 

Kedua, jurnal Ifni Oktiani berjudul kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, kesimpulan dari jurnal ini yaitu kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar kepada peserta didik. Persamaannya yaitu objek penelitian tersebut menggunakan objek motivasi, peneliti menggunakan objek penelitiannya kreativitas guru, perbedaannya terletak pada jenis objeknya, penelitian tersebut menggunakan objek motivasi, peneliti menggunakan objek pembelajaran fiqih. Sedangkan peneliti lebih berfokus pada kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih.[footnoteRef:10] [10: Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan Teknologi Sebagai Media Pembelajaran PAI Se kecamatan Bawen Kabupaten Semarang,” Jurnal Kependidikan Vol 5, no. 2 (2017) 216-232, hlm. 218.] 

Ketiga, jurnal Ahmad Zabidin yang berjudul kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran PAI di SD Se kecamatan Bawen Kabupaten Semarang. Kesimpulan dari jurnal ini  yaitu kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, persamaan penelitian Ahmad Zabidin dengan peneliti yaitu objek penelitiannya kreativitas guru, perbedaannya terletak pada jenis model penelitiannya, penelitian tersebut memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dan peneliti menggunakan pembelajaran fiqih, sedangkan peneliti berfokus pada kreativitas guru PAI dalam pembelajaran fiqih.[footnoteRef:11] [11: Ahmad Zabidin, “Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan Teknologi Sebagai Media Pembelajaran Pai Se kecamatan Bawen Kabupaten Semarang,” Inspirasi :Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam Vol 3, No.2 (2019) : 128-144, hlm. 129.] 

G. [bookmark: _Toc135683712]Kerangka Teori
1. Kreativitas Guru
Menurut Munandar kreativitas ialah keahlian melahirkan dan melaksanakan ciri-ciri diri sendiri sebagai selaras dalam berkaitan dengan individu, alam dan orang lain. Sementara menurut Suryosubroto mengatakan kreativitas dijelaskan menjadi keahlian untuk menemukan suatu barang aktual yang betul-betul actual maupun yang merupakan perubahan atau konversi dengan membeberkan hal-hal yang telah ada.
Menurut Rachmawati dan Kurniati kreativitas ialah cara intelektual yang dikerjakan akibat diri sendiri dalam formasi ide maupun buatan anyar, atau koalisi keduanya, dan yang hasilnya memilikinya. Clark Moustakas mengartikan kreativitas ialah model atau kaidah bernyawa, aktivitas inovatif berguna membeberkan kebolehan individu, berlatih memanfaatkan kebolehan diri sendiri, mendalami ide baru, wadah baru, kegiatan baru, membeberkan sensitivitas mengenai kasus tempat, orang lain dan individu. Menurut David Campbell kreativitas ialah keahlian untuk menemukan produk yang baru, imajinatif, belum sempat berlaku awalnya, menarik, asing, dan berharga bagi manusia.[footnoteRef:12] [12: Sumianto dan Apriawati, “Analisis Kreativitas Guru Dalam Merancang Media Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19,” IRJE : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 1, no. 2, (2021) : 73-84 , hlm. 75.] 

Berlandaskan pada para anggapan diatas bisa dinyatakan kreativitas ialah objek sistem ataupun daya yang dijalankan karena individu Bersama melakukan gagasan atau perubahan aktual supaya melahirkan benda lebih dahulu sebagai makin bagus.
Guru yang berpengalaman dari Utsman ialah pelatih yang memiliki kebolehan dan ilmu eksklusif dalam kewajiban membentuknya, yang mengharuskannya akan melaksanakan seutuhnya pekerjaan dan konsekuen pendidik. Kreativitas ialah salah satu taktik yang perlu menguasai oleh guru ialah  menetralkan bantuan bimbingan selebar-lebarnya yang harus dengan ilmu dan daya eksklusif dalam aspek pengajarannya selaku seorang guru yang inovatif.[footnoteRef:13] Dengan demikian, kreativitas ialah kapasitas bekerja atau kapasitas yang dimanfaatkan Bersama aturan melahirkan hal-hal fantastis yang bermula dari kemahiran berjiwa masa lampau dan menciptakan inspirasi yang lebih bagus dan bermanfaat bagi siswa di Kawasan sekolah. Dengan demikian guru ialah seseorang yang mesti disegani sebab guru membimbing kita untuk sebagai individu yang bagus dan meminta kita untuk supaya lebih jenius agar bermanfaat untuk bangsa. [13: Hamzah B. Uno dan Muhammad Nurdin, Belajar Dengan Pendekatan Paikem; Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan Kreatif, Efektif, Menarik (Jakarta: Pt Bumi Aksara, (2015), hlm. 153.] 

2. Pembelajaran Fiqih
Pendapat Gagne dan Briggs mengartikan pembelajaran menjadi deretan keadaan, kedudukan, insiden yang berencana untuk mempengaruhi siswa maka dari itu, pembelajaran bisa berjalan dengan lancar. pembelajaran tidak hingga pada kejadian yang dilaksanakan sama guru, namun meliputi segala insiden dan aktivitas yang dapat berakibat langsung pada pembelajaran manusia. Kejayaan dan kemuliaan umat di muka bumi ini adalah karena akhlak mereka, jika akhlaknya baik maka jaya dan mulialah negaranya dan apabila akhalaknya rusak maka hancurlah negerinya.[footnoteRef:14] [14: Nyanyu Soraya Ahmad Wahyu Hidayat, dan Abdullah Idi, “Hubungan Akhlak Mahmudah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII 1 SMP Muhammadiyah 6 Palembang,” Jurnal Pai Raden Fatah Vol 1, no. 1 (2019): 68-81, hlm. 70.] 

Menurut ilmu Bahasa, fiqih ialah interpretasi lanjut yang memerlukan amanat daya pikir. Samsul Munir Amin mengajukan bahwa fiqih ialah ilmu yang mengartikan hukum-hukum syara ataupun ilmu yang mengartikan segala hukum syara yang berkenaan dengan amaliah dan berupaya mengartikan dalil-dalilnya. Pemahaman ilmu fiqih sebagai umum ialah ilmu yang mempertimbangkan beraneka hukum aktivitas manusia, baik secara individu ataupun dalam aliran masyarakat sosial. Dengan demikian pendapat TM. Hasbi Ash Shiddieqy yang dikutip Nazar Bakry ilmu fiqih ialah gabungan ilmu-ilmu Bersama diskusi yang sangat lebar, menumpuk beraneka hukum islam dan beraneka kaidah jiwa untuk kepentingan individu, kaum, dan masyarakat.
Mata pelajaran fiqih ialah belahan dari Pendidikan Agama Islam yang mempertimbangkan fiqih ibadah, istimewa dalam berkenaan dengan penerapannya dan interpretasi berhubungan aturan kaidah penerapannya sebagai rukun Islam, mulai dari aturan kaidah dan tata cara penerapan zakat, puasa, shalat, thaharah untuk membereskan ibadah haji, juga penerapan makanan dan minuman kurban, khitanan, dan kaidah penerapan jual beli ataupun pinjam meminjam. Dijelaskan oleh Savira dan Yudi Suharsono sebagai akibat dari rendahnya potensi-potensi diri siswa. [footnoteRef:15] pembelajaran fiqih ialah pembelajaran lengkap dalam bagian kalimat Aqli ataupun Naqli yang mengharuskan siswa agar mengerti dan memaklumi secara terurai pokok-pokok hukum islam. [15: Bagus Pamungkas, Fajri Ismail, dan Baldi Anggara, “Studi komparatif Self Regulated Learning Siswa Asrama dan Non-Asrama di SMA IT Izzuddin Palembang, “Jurnal PAI Raden Fatah Vol. 2, no. 4(2020): 439-454, hlm. 441. doi:10.19109/Tadrib.vv3i1.1389.] 

[bookmark: _Hlk135944941]pembelajaran fiqih di madrasah dilaksanakan oleh tiap-tiap dasar Pendidikan kali ini tidak mengelupas dari kurikulum yang ditentukan oleh pemerintah dikehendaki ialah strategi Gerakan yang dirangkap oleh kurikulum Kementerian Agama Republik Indonesia. Supaya kurikulum Permendag ini sebisa mungkin pembangunan beraneka kurikulum dengan tujuan dan aktivitas pembelajaran fiqih terus berhubungan dengan kesanggupan dengan kompetensi kualifikasi lepasan Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, jangkauan materi minimal dan daya minimal untuk mencapai julukan minimal.[footnoteRef:16] [16: Muhammad Rizqillah Masykur, “Metodologi Pembelajaran Fiqih,” Jurnal Al Ma'rifat Vol. 4. no. 2, (2019): 31-44, hlm. 34-38.] 

Berlandaskan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fiqih salah satu jenis Pendidikan Agama yang mempunyai individualitas tersendiri dipadukan dengan mata pembelajaran lainnya yang ada di madrasah. Karena pembelajaran ini melepaskan ganti rugi sebagai individu yang pemahaman dan memikul tanggung jawab yang banyak untuk memotivasi, melaksanakan, mengamalkan hukum Islam membidik pada ibadah Muamalah  dan mahdah dengan benar dalam kehidupan sehari-hari untuk mengamalkannya dengan keahlian individu.


3. Indikator Kreativitas Guru
[bookmark: _Hlk135945211]Indikator kreativitas guru ialah gagasan baru, menghasilkan hal baru, konsep baru, dan menemukan hal baru inilah indikator dari kreativitas guru.[footnoteRef:17] Dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru ialah ajaran baru yang harus bisa melaksanakan dan melahirkan sesuatu yang bagus dari sebelumnya. [17: Haris Mahmud, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kota Gorontalo,” Aksara : Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal  8, no. 2 (2022) : 799-784, hlm. 799.] 

H. [bookmark: _Toc135683713]Definisi Operasional
Menurut Universitas Malang, definisi operasional ialah pemahaman yang dapat ditafsirkan yang berpusat pada satu ciri yang juga diamati.
1. Kreativitas Guru
kreativitas guru gabungan menciptakan benda bagus yang berharga dalam kondisi sosial spesifik, ia meringkaskan kreativitas sebagai hubungan ilmu, operasi dan Kawasan di mana individu lebih kompleks dari hanya kebolehan ataupun minat seseorang. [footnoteRef:18] [18: Ibid, hlm. 15.] 

Berdasarkan uraian di atas, faktor Kawasan benar-benar berperan untuk kreativitas guru namun bukan tentang hasil, tapi juga bisa disaksikan pada kelas guru bagaimana bisa melewati masalah belajar siswa dengan baik.
2. Pembelajaran Fiqih
pembelajaran dengan materi dan kelebihan yang diantarkan di dalamnya meliputi lingkungan yang sangat lebar tidak hanya disempurnakan di dalam kelas. Pelaksanaan hukum islam harus sesuai dengan baris sosial juga mata pelajaran fiqih, sehingga cara pemastian sangat sejalan untuk pembelajaran fiqih.
Metode demonstrasi ialah metode nasihat yang menunjukan kepada siswa cara melakukan sesuatu dengan menggunakan demonstrasi untuk mempertegas suatu interpretasi. Dalam penerapan Pendidikan Agama, seperti sopan santun dan berbuat baik terhadap orang lain dan lingkungan sekitar itu merupakan metode demonstrasi yang digunakan untuk memperlihatkan dan melaksanakan bagaimana aksi yang menggambarkan akhlak karimah.
Dengan demikian, belajar fiqih dengan bagus membolehkan siswa untuk melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari sebab belajar fiqih sangat penting bagi guru ataupun siswa.
I. [bookmark: _Toc135683714]Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Berlandaskan judul, penelitian ini ialah penelitian kualitatif dimana triangulasi analisis data yang dilaksanakan bersifat kualitatif yang berdiri pada filsafat postpositivisme yang diperlukan dalam kejadian objek yang natural dan hasil penelitian mengarah pada pengertian yang kenyataannya.[footnoteRef:19] Jenis penelitian ini dimanfaatkan untuk penelitian lapangan atau field research dapat menyampaikan hasil dan koneksi masa lampau untuk mencari dan menjumpai pengamatan sehingga dapat menikmati langsung keadaan nyata dalam kehidupan.[footnoteRef:20] Pada dasarnya arah dari penelitian ini ialah untuk mencari sesuatu yang umum mengenai apa yang berjalan di masyarakat, terkhususnya di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, sehingga bisa membereskan masalah-masalah yang ada di MTs Nurul Yaqin tersebut. [19: Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 15.]  [20: Yusuf Muri, Metode Penelitian; Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 334.] 

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian berbentuk studi kasus ialah menemukan rencana kegiatan dari peristiwa untuk satu atau lebih individu, atau jenis penelitian kualitatif di mana peneliti melaksanakan pemeriksaan secara global. Disini peneliti melakukan penelitian dengan memakai metode pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan. Dalam penelitian didapat perkiraan tentang kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu.
3. Informasi Penelitian
Dalam penelitian ini, metode purposive sampling ialah dipakai dalam tanggapan dari mana memperoleh informasi berlandaskan tekad yang diberikan dalam data penelitian berlandaskan tujuan tertentu.[footnoteRef:21] Berdasarkan tujuan yang diberikan, apa yang ingin diketahui peneliti inginkan untuk memperoleh informasi kreativitas Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu. Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif ini yaitu data primer dan sekunder. [21: Ibid., hlm. 339.] 

a. Data Primer
Menurut Sugiyono data primer ialah informasi dibagikan kepada pengumpul data atau peneliti dan diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber primer menurut Sugiyono ialah observasi atau wawancara dengan tema bagus melalui peninjauan.[footnoteRef:22] Dalam data primer ini peneliti melihat orang-orang yang terlibat dan memahami tentang kreativitas PAI dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu, seperti kepala sekolah, guru PAI dan siswa. [22: Lutfi Ahmad, Metode Penelitian Ekonomi (solok: Insan Cendekia Mandiri, 2022), hlm. 186.] 

b. Data sekunder
Data sekunder ialah digabungkan oleh peneliti dengan didapatkan dari berbagai sumber ataupun dipakai oleh peneliti sebagai tangan kedua. Laporan, buku, dan jurnal itu data sekunder yang didapatkan dari berbagai sumber.[footnoteRef:23] [23: Siyoto Sandu, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 68.] 



4. Teknik Pengumpulan Data
Penghimpunan data dalam penelitian kualitatif lebih banyak Teknik pengamatan, observasi dan wawancara dapat dilaksanakan dengan memakai Teknik alami sumber data primer. Cara yang dipakai untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dimanfaatkan sebagai berikut:
a. Observasi
Menurut Patton observasi ialah satu program yang persis dan khusus dalam pengumpulan data yang arahnya untuk menemukan informasi tentang semua kejadian yang sedang berproses yang dapat dilaksanakan objek penelitian dalam satu penelitian.[footnoteRef:24] Teknik observasi dipakai karena dalam kegiatan hanya melihat kejadian dalam prosedur penelitian tidak perlu ikut serta. Hanya sebatas melengkapi keperluan peneliti untuk memiliki informasi yang betul-betul valid, kalau pun ikut serta dalam kegiatan tersebut. Pemilihan metode ini dilaksanakan peneliti supaya lebih menitik beratkan dalam melaksanakan observasi terhadap kreativitas PAI di Mts Nurul Yaqin Tanjung Batu. Sehingga data observasi yang diperoleh betul-betul valid sesuai dengan kejadian yang sedang diamati. [24: Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020), hlm. 131.] 


b.  Metode Wawancara
	Menurut Kvale dan Brinkman di mana kepandaian dibangun melalui hubungan antara pewawancara dan responden mereka juga memandang wawancara sebagai diskusi berpengalaman antara dua pihak.[footnoteRef:25] Dalam penelitian ini, yang menakar wawancara di mana pewawancara dalam hal ini peneliti Menyusun secara detail dirinya sendiri, jenis wawancara yang dipakai pewawancara ialah wawancara terstruktur.[footnoteRef:26] Metode ini peneliti bertanya sesuatu hal yang sudah terstruktur kepada terwawancara. [25: Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), hlm. 55.]  [26: Ibid., hlm. 376.] 

Pada wawancara ini peneliti dapat berhubungan secara langsung melaksanakan tanya jawab dengan terwawancara, Adapun sumber informasi nanti diantaranya kepala sekolah, guru PAI, dan siswa Mts Nurul Yaqin Tanjung Batu. Wawancara mendalam ini dipakai untuk memperoleh data selengkap-lengkapnya dari informan tentang kreativitas Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran fiqih di Mts Nurul Yaqin Tanjung Batu.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah informasi yang mengarah tidak langsung ke objek penelitian sistem pencampuran, dokumentasi yang akan diverifikasi bisa berupa dokumen resmi, misalnya amanat, surat putusan, surat, sejumlah dokumentasi tidak resmi semacam nota dan surat pribadi yang dapat melepaskan informasi penunjang tentang suatu kondisi. [footnoteRef:27] [27: Umar Sidiq & Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), hlm. 75.] 

Teknik dokumentasi yang dipakai peneliti untuk memperoleh data informasi yang diperlukan oleh peneliti berupa foto-foto saat wawancara berlangsung.
5. Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, seringkali hanya reabilitas yang dipertimbangkan dan uji validitas. Dalam penelitian kualitatif, sejak awal metode penelitian tidak ibarat penelitian kuantitatif, masalah yang ada dipertahankan oleh apa yang berlaku Ketika bertukar setelah menempuh lapangan. Hal ini juga berlaku pada saat melakukan observasi atau wawancara karena ada hal-hal yang lebih istimewa dari yang telah diputuskan ataupun dapat juga tertentu pada Sebagian kecil dari apa yang sudah dirumuskan.[footnoteRef:28] Uji kredibilitas data atau harapan tentang hasil penelitian kualitatif pada penelitian ini memakai Teknik triangulasi. [28: Ibid., hlm. 488.] 

6. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, pelaksanaan informasi yang melekat dengan cara yang mudah dimengerti oleh orang lain dan diri sendiri, data juga dikerjakan dalam rangka pengumpulan data, pengecekan dan suatu proses penyaringan. Penjabaran data menurut Miles dan Huberman menyampaikan bahwa. Tindakan analisis data kualitatif dikerjakan secara berkesinambungan dan interaktif hingga akhir. Kegiatan dalam analisis data yaitu:
1) Reduksi Data
Ialah pemahaman yang lebar dan mendalam dan fase berpendapat orang yang sensitif, yang harus mempunyai kecerdasan tinggi. Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan reduksi data dengan cara berkomunikasi kepada orang-orang yang dianggap ahli dalam bidangnya. [footnoteRef:29]Melalui diskusi ini pengembangan teori dengan penemuan nilai yang signifikan pemahaman peneliti berkembang sehingga dapat mereduksi data. [29: Ibid., hlm. 337-339.] 

2) Penyajian Data
Menurut Miles and Huberman menyampaikan informasi yang sering digunakan dipersembahkan dalam bentuk diagram, jaringan, matriks, dan teks dengan karakter naratif maupun dalam bentuk grafik. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan dan menjelaskan penyajian informasi berupa teks naratif bagaimana kreativitas PAI dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu.
3) Penarikan Kesimpulan
Ialah suatu kata yang telah teruji kebenarannya disebut validitas makna yang dapat diturunkan dari kesimpulannya ialah ada dua kemungkinan yang valid yaitu mungkin tidak dapat memenuhi rumusan masalah penelitian dan mungkin dapat memenuhi rumusan masalah penelitian karena penelitian sedang bersifat sementara dan akan berkembang sepanjang peneliti berada di lapangan.[footnoteRef:30] [30: Ibid.] 




J. [bookmark: _Toc135683715]Sistematika Pembahasan
untuk mendapatkan perkiraan tentang penelitian ini, peneliti memecah materi menjadi beberapa bab yang terdiri dari sub sub-sub bahasan bahan materi yaitu:
Bab I    :  Pendahuluan, latar belakang, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori, definisi operasional dan sistematika penulisan.
Bab II    :       Landasan teori yaitu memaparkan tentang uraian dari beberapa teori-teori mengenai kreativitas, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Fiqih.Tinjauan  konseptual mengenai kreativitas PAI dalam Pembelajaran fiqih di MTs Nurul Yaqin Tanjung Batu yang berisi pendapat mengenai kreativitas dan pembelajaran fiqih
Bab III   :   Jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian sumber data, fokus penelitian, Teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan Teknik analisis data.
Bab IV :    Hasil penelitian dan pembahasan yang memuat kreativitas guru pendidikan agama islam dalam pembelajaran fiqih di MTs Nurul yaqin Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
Bab V   :         Kesimpulan dan saran, lampiran dan daftar Pustaka.



